1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

INFLASI/DEFLASI TRIWULAN I (JANUARI - MARET) TAHUN 2021 Gambaran Umum Inflasi
Kabupaten Sikka Tahun 2021 (Berita Resmi Statistik Tahun 2021) dapat diuraikan per bulan
sebagai berikut : 1. Bulan Januari 2021 Deflasi sebesar 0,75 % Komoditas penyumbang Deflasi
mencakup : Turunnya tarif angkutan udara, harga ikan layang, sawi hijau, tomat, cabai rawit,
daun singkong, ikan tongkol, wortel, cumi-cumi dan daging ayam ras. 2. Bulan Pebruari 2021
Inflasi sebesar 0,85 % Komoditas penyumbang Inflasi mencakup : Naiknya harga ikan tuna,
kangkung, ikan selar, sawi hijau, bayam, tomat, terong, wortel, ikan kakap merah, cabai
merah, dan sawi putih. 3. Bulan Maret 2021 Deflasi sebesar 0,27 % Komoditas penyumbang
Deflasi mencakup : Turunnya harga ikan tuna, kangkung, ikan selar, angkutan udara,
talas/keladi, cumi-cumi, ikan teri, ikan ekor kuning, ikan kembung, tahu mentah, emas
perhiasan, telepon seluler, sawi putih, ikan asin teri, labu siam/jipang, cabai merah, ikan
julung/nibe, jeruk nipis, besi beton, ikan merah, sepatu wanita, bayam, semangka, ketela
pohon, telur ayam ras, beras jagung, ikan tongkol, ketimun.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

BARANG-BARANG PENYUMBANG DEFLASI BULAN MARET 2021 Sekalipun pada bulan
Maret 2021 terjadi Deflasi sebesar 0,27 %, namun beberapa barang kebutuhan pokok
mengalami kenaikan harga seperti Cabe merah besar segar, Cabe merah keriting segar,
Daging ayam ras (tanpa jeroan) dan Ikan Tuna. Kondisi ini perlu diwaspadai karena apabila
tidak dilakukan pengendalian terhadap distribusi barang-barang kebutuhan pokok tersebut
akan memicu terjadinya inflasi pada bulan berikut. Data dari Dinas Perdagangan dan Koperasi
UKM Kab.Sikka terkait laporan harga barang kebutuhan pokok, barang penting strategis
lainnya dan bahan potensial daerah pada periode Bulan Maret 2021 menunjukan bahwa ada
beberapa barang kebutuhan pokok mengalami kenaikan harga seperti : No Barang Minggu I
Minggu II Minggu III Minggu IV Perubahan (Kenaikan) 1. Cabe Merah Besar Segar 60.000
70.000 60.000 75.000 15.000 2. Cabe Merah Keriting segar 60.000 70.000 60.000 70.000
10.000 3. Daging ayam ras (tanpa Jeroan) 35.000 35.000 43.000 45.000 2.000 4. Ikan Tuna
60.000 60.000 40.000 50.000 10.000 Mencermati tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada
bulan Maret Tahun 2021, beberapa barang kebutuhan pokok mengalami Inflasi dengan
besaran kenaikan sebagai berikut : 1. Cabe Merah Besar Segar memberikan kontribusi inflasi
Rp15.000,- (25%) 2. Cabe Merah Keriting Segar memberikan kontribusi inflasi Rp10.000,-
(17%) 3. Daging ayam Ras (tanpa jeroan) memberikan kontribusi inflasi Rp2.000,- (6%) 4).
Ikan Tuna memberikan kontribusi inflasi sebesar Rp10.000,- (17%)

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

LANGKA-LANGKA PENGENDALIAN Untuk mengatasi kenaikan harga pada barang-barang
kebutuhan pokok perlu dilakukan tindakan segera dengan melibatkan berbagai pihak 1.
Koordinasi dengan instansi Pemerintah maupun Swasta. 1) Koordinasi dengan Dinas
Pertanian, Dinas Perikanan, Dinas Ketahanan Pangan, dan Dinas Perdagangan dan Koperasi
UKM untuk meningkatkan ketersediaan / stok barang kebutuhan pokok 2) Koordinasi dengan
Mitra / Pemasok ayam pegading hidup dan ayam beku. 3) Koordinasi dengan Pemasok Ikan
Tuna. 2. Operasi Pasar Rencana Operasi Pasar akan dilaksanakan pada Bulan Rahmadan
hingga menjelang hari raya Idul Fitri 1442 H. Operasi Pasar dimaksud melibatkan Bulog Divre
Maumere, Depot Pertamina Maumere, Distributor barang-barang kebutuhan pokok dan
Penyedia Lokal.



Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.



Evaluasi dilakukan bersama tim pengendalian iflasi kabupaten terhadap kegiatan
pengendalian iflasi yang telah ditempuh selama triwulan I

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Untuk rutin melaksanakan Koordinasi dengan instansi Pemerintah maupun Swasta dan
kegiatan operasi pasar guna mengendaliakan tingkat inflasi.



